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<b>L atar Belakang</b><br>

<br><br>

Pemilihan judul ini dilandasi dengan keinginan saya untuk melihat arti penting partai politik di dalam
menuntun perjalanan suatu bangsa mencapai kemajuan. Pemilihan judul ini juga dilandasi keinginan saya
untuk mengkaji pengaruh konsep-konsep pemikiran Partai Republik, antaralain pemikiran Alexander
Hamilton dan misi Amerika atau sense of mission yang berakar dari gjaran Puritan yang kemudian
diwujudkan dalam konsep manifest destiny, terhadap kebijakan Presiden William McKinley di dalam
menyatukan Hawaii ke dalam wilayah Amerika melalui cara aneksasi.

<br><br>

Sebagal bangsa yang mempunyai sejarah yang unik, bangsa Amerika berkeyakinan bahwa kebudayaan yang
dimilikinyalebih unggul dari kebudayaan bangsa-bangsa lainnya. Keyakinan pada keunggulan ini
menumbuhkan anggapan bahwa mereka memiliki beban untuk menjadi contoh bagi seluruh umat manusia.
Hal ini dikatakan John Winthrop di atas kapal Arbella, "We would be a city set on a hill, the eyes of all
people are upon us' (Morgan, 1958: 70). Tanah yang luas dan hampir tidak terbatas serta kaya dengan
sumber alam semakin mempertebal keyakinan pada keunggulan bangsa Amerika.

<br><br>

Keyakinan pada keunggulan bangsanya ini terletak pada adanya .azas demokrasi yang mengandung ide-ide
kebebasan. Demokrasi bagi bangsa Amerika telah menjadi suatu gagasan yang membentuk suatu
kepercayaan bangsa, filsatat hidup, ideologi nasianal dan menumbuhkan suatu superioritas yang berbeda
dengan bangsa-bangsa lainnya yang tidak saja dalam kebudayaan tetapi juga dalam peradaban. Azas
demokrasi yang didukung dengan kekayaan alam Amerika yang membuka kesempatan di bidang ekonomi,
merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dalam perjuangan mengemban misi bangsa Amerika. Hal
ini terlihat mulai dari kedatangan kaum Puritan ke Amerika, perjuangan 13 koloni dalam meraih
kemerdekaan dari bangsa Inggris pada tahun 1775, pergerakan ke Barat sampai aneksasi California pada
tahun 1848, yang dilanjutkan dengan pembentukan negara baru yang meluas sampai ke Pantai Pasifik.
<br><br>

Para koloni yang datang pertamakali ke Amerika bertolak dari perjuangan agama, namun tidak bisa
dipungkiri bahwa pada akhirnya para koloni itu mencari kepentingan ekonomi. Di samping itu, perjuangan
para pendiri bangsa Amerika di dalam meraih kemerdekaan dan merumuskan Konstitusi tidak semata
berpegang pada keyakinan moral, tetapi juga mendasari prinsip-prinsip perjuangan yang bertujuan
memperoleh kepentingan materi (Horton, 1974: 4). Adapun yang dimaksud dengan Konstitusi Amerika
adalah Konstitusi yang hasil sidang Konvensi Konstitusi di Philadel pia pada bulan Mei tahun 1787 dan yang
mulal berlaku pada hari Rabu pertama bulan Januari 1789. Konvensi Konstitusi yang diadakan di

Philadel pia itu merupakan upaya untuk mengganti Artikel Konfederasi, sebelumnya digunakan oleh para
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koloni, yang mengalami kegagalan. Konstitusi yang lahir dari pertemuan tersebut terdiri dari pembukaan,
batang tubuh ditambah dengan amandemen-amandemen Konstitus yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan (Irish, 1965: 111). Pembukaan?
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